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INTISARI 

 

MELANINGSIH, 2022, UJI AKTIVITAS ANTIPIRETIK 

EKSTRAK ETANOL DAN FRAKSI AIR DAUN SIRSAK 

(ANNONA MURICATA L.) PADA TIKUS PUTIH (Rattus 

norvegicus) JANTAN YANG DIINDUKSI PEPTON, SKRIPSI, 

FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, 

SURAKARTA. 

Tanaman sirsak (Annona muricata L.) memiliki senyawa kimia 

flavonoid yang secara tradisional telah dimanfaatkan dalam pengobatan 

demam. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antipiretik 

ekstrak etanol dan fraksi air daun sirsak pada tikus putih (Rattus 

norvegicus) jantan. 

Pembuatan ekstrak daun sirsak menggunakan metode maserasi 

dilanjutkan dengan fraksinasi metode cair-cair, lalu dilakukan pengujian 

antipiretik dengan menggunakan 20 ekor tikus putih jantan yang dibagi 

menjadi 4 kelompok yaitu kontrol negatif (CMC Na), kontrol positif 

(parasetamol), kelompok ekstrak daun sirsak dengan dosis 400 mg/kg 

BB tikus dan fraksi air daun sirsak dengan dosis 240 mg/kg BB tikus. 

Tikus diinduksi demam menggunakan pepton 5% secara subkutan. 

Pengukuran suhu rektal dilakukan setiap interval 30 menit hingga 

120 menit setelah pemberian peroral menggunakan termometer 

digital. Data yang diperoleh yaitu T0, Tdemam, dan pengukuran suhu 

rektal tiap interval waktu. Data tersebut digunakan untuk menghitung 

AUC dan data perhitungan rata-rata AUC dianalisis dengan uji Shapiro 

wilk dan uji One Way Anova. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol dosis 400 

mg/kg BB dan fraksi air daun sirsak dosis 240 mg/kg BB dapat 

memberikan efek antipiretik pada hewan uji yang setara dengan 

parasetamol sebagai kontrol positif. 

 
Kata kunci : Antipiretik, Annona muricata L, Pepton 
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ABSTRACT 

 

MELANINGSIH, 2022, ANTIPYRETIC ACTIVITY TEST OF 

ETHANOL EXTRACT AND WATER FRACTION OF SOURSOP 

LEAVES (Annona muricata L.) IN PEPTON-INDUCED MALE 

WHITE RAT (Rattus Norvegicus), THESIS, FACULTY OF 

PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA. 

Soursop (Annona muricata L.) has flavonoid chemical 

compounds that have traditionally been used in the treatment of fever. 

This study aimed to determine the antipyretic activity of ethanol extract 

and water fraction of soursop leaves in male white rats (Rattus 

norvegicus) as an antipyretic equivalent to paracetamol. 

Soursop leaf extract was prepared using the maceration method 

followed by liquid-liquid fractionation and then antipyretics testing 

was carried out using 20 male white rats, which were divided into 4 

groups, namely negative control (CMC Na), positive control 

(paracetamol), soursop leaf extract group with a dose of 400 mg/kg BW 

rats and water fraction of soursop leaves with a dose of 240 mg/kg BW 

rats. Mice were induced by fever using 5 % peptone subcutaneously. 

Rectal temperature measurement were taken every 30 minutes to 120 

minutes after oral administration using a digital thermometer. The data 

obtained were T0, T1 fever, and rectal temperature measurement at 

each time interval. These data were used to calculate AUC and the 

average AUC calculation data were analyzed using the Shapiro wilk test 

and the one way ANOVA test. 

The results showed that the ethanol extract at a dose of 400 

mg/kg BW and the water fraction of soursop leaves at a dose 240 mg/kg 

BW could provide an antipyretic effect in tests animals, which was 

equivalent to paracetamol as a positive control. 

 
Keywords: antipyretic, Annona muricata L, Pepton 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kasus demam sudah terjadi di berbagai penjuru dunia dengan 

jumlah kasus yang banyak. Organisasi Kesehatan Dunia atau World 

Health Organization (WHO) memperkirakan bahwa kasus demam 

sejumlah 16 juta sampai 33 juta kasus dan angka kematian setiap 

tahunnya mencapai 500 ribu sampai 600 ribu (Wardiyah et al., 2016). 

Demam adalah gejala penyakit yang sering terjadi pada masyarakat dan 

hampir setiap orang pernah mengalaminya. Demam dapat ditandai 

ketika suhu tubuh naik di atas suhu normal 36-37oC, dapat dikatakan 

demam apabila suhu lebih dari 37oC, pada umumnya demam diawali 

dengan keadaan tubuh yang menggigil pada saat suhu tubuh mengalami 

peningkatan dan permukaan kulit yang berwarna kemerahan. Demam 

dapat terjadi karena disebabkan oleh infeksi bakteri maupun virus, 

selain itu demam juga dapat disebabkan kondisi tubuh lainnya seperti 

peradangan kronis, setelah mendapatkan imunisasi seperti difteri dan 

tetanus (Surinah, 2009). Obat yang dapat digunakan untuk menurunkan 

panas atau demam disebut dengan antipiretik, senyawa sintetik yang 

umum digunakan untuk mengobati demam ialah parasetamol, akan 

tetapi pemakaian parasetamol dalam waktu jangka panjang dapat 

menyebabkan kerusakan hati (Rafita et al., 2016). 

Negara Indonesia mempunyai keanekaragaman hayati yang 

melimpah, termasuk kekayaan tumbuh-tumbuhan atau flora yang dapat 

berkhasiat sebagai obat-obatan. Tanaman dijadikan sebagai obat 

tradisional telah dilakukan sejak zaman dahulu oleh masyarakat 

Indonesia secara turun temurun baik digunakan untuk penyakit ringan 

maupun penyakit yang tergolong berat. Obat tradisional yang 

digunakan masyarakat Indonesia diawali dari masyarakat pedesaan 

yang menunjukkan akan kesadaran untuk kembali ke alam (back to 

nature) yang dipergunakan untuk mengatasi penyakit secara alami 

(Wijayakusuma, 2007). Obat tradisional ini dipilih sebagai alternatif 

dikarenakan harganya yang murah, mudah didapatkan, dan efek 

samping yang relatif sedikit sehingga aman untuk dikonsumsi (Winata, 

2003). 
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Tanaman herbal yang dapat dimanfaatkan sebagai obat tradisional 

untuk mengobati demam ialah daun sirsak (Annona muricata L.). 

Senyawa yang terdapat pada daun sirsak memiliki efek terapeutik pada 

berbagai macam penyakit, yaitu senyawa flavonoid, saponin, tanin, 

alkaloid, steroid, acetogenin. Senyawa yang ada di tanaman sirsak yang 

memiliki kemampuan menghambat enzim siklooksigenase sehingga 

mencegah terjadinya demam adalah flavonoid. Flavonoid memiliki 

berbagai jenis aktivitas biologis, seperti efek antipiretik, analgetik dan 

antiinflamasi (Mradu et al., 2013). Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

beberapa peneliti membuktikan bahwa ekstrak dari tanaman yang 

mempunyai kandungan flavonoid dapat berpotensi sebagai antipiretik 

(Belangoy dan Mariano, 2017), golongan flavonoid seperti kuersetin, 

kaempferol, dan pinocembrin mempunyai aktivitas sebagai antipiretik 

yang dibuktikan dengan adanya penelitian bahwa golongan tersebut 

mampu menghambat aktivitas dari siklooksigenase (COX) sehingga 

biosintesis prostaglandin dapat terhambat (You et al., 1999) 

Uji antipiretik dapat dilakukan dengan menggunakan metode 

induksi pepton, induksi ragi (yeast), dan induksi vaksin DPT Hb. 

Metode yang digunakan dalam penelitian adalah induksi pepton 

dikarenakan tidak toksik, murah, dan mudah didapatkan. Pepton 

merupakan senyawa yang memiliki sifat pirogen yang dapat 

meningkatkan suhu tubuh (Budiman, 2010). Pepton juga sudah terbukti 

dapat meningkatkan suhu tubuh dengan adanya peningkatan suhu tubuh 

pada hewan uji dengan dosis 1 ml/ekor tikus berdasarkan penelitian 

yang sudah dilakukan oleh Nurhalifah Ibrahim (2014). 

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Maruvoor (2018) 

menyatakan bahwa ekstrak daun sirsak pada dosis 400 mg/kg 

memberikan efek dalam menurunkan demam. Metode ekstraksi yang 

digunakan dalam penelitian Maruvoor adalah sokletasi, dimana metode 

ini dikerjakan berulang kali dengan menggunakan pelarut baru dengan 

jumlah yang relatif konstan dan dilakukan secara terus menerus dengan 

adanya pendinginan balik. Metode ini memiliki kekurangan yaitu 

pemanasan ekstrak yang terus menerus dapat menyebabkan komponen 

senyawa yang tidak stabil terhadap panas menjadi rusak (Seidel et al.,
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2006). Metode ekstraksi pada penelitian selanjutnya digunakan 

metode maserasi karena metode ini tidak dilakukan pemanasan 

sehingga aman untuk senyawa yang tidak tahan terhadap panas. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, maka dilakukan 

penelitian mengenai uji aktivitas antipiretik ekstrak etanol dan fraksi 

air daun sirsak pada tikus putih (Rattus norvegicus) jantan yang 

diinduksi pepton. 

 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini disusun berdasarkan 

latar belakang yang telah dijabarkan, yaitu : 

Pertama, apakah ekstrak etanol dan fraksi air daun sirsak 

memiliki efek antipiretik pada tikus putih jantan yang diinduksi pepton? 

Kedua, apakah aktivitas ekstrak etanol dan fraksi air daun 

sirsak sebagai antipiretik setara dengan parasetamol ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian berdasarkan dengan rumusan masalah yang 

telah disusun yaitu : 

Pertama, mengetahui efek antipiretik ekstrak etanol dan fraksi 

air daun sirsak pada tikus putih jantan yang diinduksi pepton. 

Kedua, mengetahui efektifitas ekstrak etanol dan fraksi air daun 

sirsak sebagai antipiretik setara dengan parasetamol. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian mengenai uji aktivitas antipiretik diharapkan dapat 

memberikan informasi ilmiah kepada masyarakat mengenai efek 

antipiretik dari ekstrak etanol dan fraksi air daun sirsak pada tikus 

putih jantan dan dapat dijadikan sebagai acuan dasar penelitian 

selanjutnya pada tingkatan hewan uji yang lebih tinggi. 


